
PER{NAN LURAH SEBAGAI NIEDIATOR
DALAN,I PENYELESAIAN SENGKETA ALTERNATIF

(Studi: Di Kota tsinjai, Propinsi Sumatera Utara)
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ABSTRACT'
I !r.rc are somc tublic iigurcs consrdered 1o hr\e author rl! rnd rclrrhle 10 acL xs nredirt(trs' ln

rrhxn comrnunitr', Lurah is one oflhc publi. figures lhat is rl$avs rclirble nr ('t as x

nedirror in disfurc rcsolutk our ol coufi The linding ol srud] ('nducrcd in Binlxi showed

hir Lur.rh !va;onc oflhe public iigures.onsidercd ro hale aurhorilv $hcreas !ilhgc-head

.rnd villagc-elders wcrc public ligures considcred ro hc reliahlc bv lhe communrtv to act a!

:rcdratori and even rhcy were considcred lo ha\c capahilitv in r'soluring anv dispute drrough

., nrechanism of alterntrile dlstur. rcsolulion The dislutcr requi!cd bv lhc communitv l(r be

:rsoluted by Lurlh nrcluded p.6.nal aid cruninal cr\cs lhc srmlegy thar Lurah uscd lo

:.solule rDy dtstutc vrs !ery varidti!e Somc Lurah uscd cau'u!ng allroach io oPlimi/e

:h. nre{liNtion. and olhcrs lend to r\old the cru.using tlpr.')ich hccause oi il lvas amhiguous

.rnLl inefi.icnr. Mxiorir) .,t rhe casc\ could he rcsolut.d by LLrrah r' conccnsus among those

".dies 1o distute Thc challe ges flcing Lurah in neditting the 
'omnrunil] 

s dispute cases

gcnerally inciutlcd lhe rbscnce ol strtutorv rulcs delegrring an ruthor(y to tlrc Lurah as a

:rcaiatoi, rlrc 1a.k oi understatding oI I-urah on nrodcrn nr'dirrrng qFoaches and th'
.,n'cnce ol hudg€l 1. rcs)lLrle rn) .li\pule il is iflrmed rt.lv requir'd Io arrxngc a lraining for

Lurah rc!rrding nr)dcrn rrledixting rpproa.hcs.

Kevwords I Lurah, Mediator, Penyelcsaian Alternatlf.

I. PENDAHULUAN
Satjipto Rahardjo mengatakan

bahwa. sengketa bukanlah suatu

hal yang harus ditakuti. walaupun
penghlndaran tcrhadap pe(buatan

1'ang dapat mcnimbulkan scngketa
adalah hal yang terbaik. Konilik
ndalah lungsional bagi berdirinya
masyarakat. Karena itu ia menga-

'Srrl Pensajar F.tkultas Hukum Lhilersilas

trkan filsalat yang dipegang ada

lah menvelurkan konflik sedcmi-
kian nrpa sehinggi meniadi Pro
dlrklil buiit nlasyarakat (Satjipto
Rrhrrdjo. 1999: ta:rpa nomor ha-

laman). Unluk menyalurkan seng-

keta nlenjadi produktif bagi a

syarakat diperlukan suatu Pena-
himan yang mendalam mengenai

sengketa. beltuk bentllknya, serla

faktor taktor pcnyebab tcrjadinya
sengkcta. jLrga tidak kalah Pen-
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tingnva adalah strategi yang tepat
untuk rnenyelesaikannya.

Adam Smiih pernah menga-
takan bahwa hanya kedamaian,
ringannya pajak, dan pelaksanaan
peradilan yang dapai diterima,
yaig diperlukan untuk mengaltg-
kat negara yang paling melarat
nleniadi negara paling sejahtera.
selebihnya bergantung pada fak
tor fakror alami (M. Yahya Hara-
hap. 1997: 1,18.).

Di dalam kehidupan ncgara
rnodem. pcngudilan tbrmal hadir
bersama-sama dengan pcrkem-
llaigan masralakat hukurn mo
dern. yang mcmegang kckuasaan
kehakimin mcnurut konstitusi
negara. untuk mcnjadi media pc,
ncgakiLn hukum dan keadilan.
Dengirn demikian, masyarakat
mcnempatkan berbagai bentuk
mckanisme penyelesaian sengketa
lainnva dalam masyarakat scbagai
alternittif.

Di dalam menjalimkan fungsi
nya. lemvata lembaga peradilar
lonral banyr* mendapat kritik,ul
dari nlasyarakat. Bcberapa kcle-
nlahan dalam penyelcsaian sengkcta
sccara litigasi di pcngadil|m Barat
dan Tirnur saogal merugikan pihal
yang tr:rsengkcta, antara lain adalah
mcniakan waktu yang lama dari
pen-qadil.n tingkar pertama sampai
tingkat binding dar kasasi, memakan
bjayr yang iingci. dan mercnggang
kan hubnngan pihak-piht* yang
beaen-lkcta. (Erman Rajagukguk.
l{)00r l03l

⑩
Di sisi lain pengadilim Indonesia

bimyak mendapat sorotan karena
dianggap tidak beniih. Isu tent.urg
terjadinya "mafia pradilan ' melanda
peradilzm Ildonesia di semua Jenis
dlur tingkat malin menguat. Kondisi
ini tclah merimbulkal dilema. di
mana di satu sisi tingkat [rtensitirs
sengketa menunjukkan kecendcrung-
:ul meningkat dari walilu ke waktu.
sementara itu di sisi lain kepcrcayaan
masyarirkar terhadap lembaga pc-
ngadilan negiLra yeng secala konsti,
tusional memegiulg hak monopoli
bagi penyelesaian se.gkera scmakin

Sebagai upaya untuk mencari
solusi atas dilema tersebut. di
berbagai negara di dunia termasuk
di Indonesia, telah dikembangkan
suatu model penyelesaian sengke
ta yang disebul 17/r?,'rdtiNe dispute
resolution (ADR)- ADR merupa
kan suatu bentuk penyclesaian
sengketa di luar pcngadilan yang
didasarkan pada kescpakatan atau
konscnsus di antara para pihak

,vang berscngketar, baik tanpa ma-
upun dengan bantuan pihak ketiga
yang netral scbagai pencngan
(medialor).

Di dalam masyarakat Indone-
sia, po)a penyeiesaian scngketa
alternatif ini mernpunyai basis
sosial budaya yang masih kuat
hingga saat ini. Di banyak daerah
di Indonesia Kepala Desa alau
Kepala Suku masih dianggap me
mcgang kekuasaan rcrtinggi da
larn mcmirnpin desa- dan scbagai
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kcpala suku atau kelompok etnis
ia bertindak sebagai perantara

bahkan pengambil keputusan da-

larn pcrsengketaan antar-rakyat.
Dalam barlyak scngkela, orang
lehih snka mensusahakan suai!
dialog (mLisyarvarah), dan biasa-

nya minta pihak ketiga, dalam hal

ini Kcpala Desa atau Kepala Suku
untuk be indak sebagai mediator.

konsiliator. atau malahan sebrgai
arbitrltor (Ali Budiardio et al,

1999): 94).
Unluk mcmaksimalken peran

Kepala Desa sebagai mediator
dalam penyelcsaian sengkcta ma-

syarakat perdcsaan (rural utmnu'
,lio), Undang Undang Nomor 22

Tahun 1999 yaig kcmudian di
ganti dengan Undang undang No
mor 32 Tahun 200,1 tenlang Pe-

merintahan Dacrah dalam Pasal

101 hurufc jo. Pasal l6 ayat (l) II.
Huruf e Kcputusan N'lcnteri Da
larn Negcri No.64 Tahun 1999

tentang Pedoman Umr:m Penga-

turan Mengcnai Desa, tclah rnem_

berikan kcwenangan kepada Ke
pala Desa untuk mendamaikan
pcrselisihan masyarakat di Desa-

nya. Penjelasan pasal tersebul me-

negaskan segala pcrselisihan yang

telah didamaikan oleh Kepala De-
sa bersitat mengikat pihak-pihak
yang berselisih. Namun kcwe-
nangan sepe i itu tidak diberik^n
kcpada Lurah yakni pejabat juga
merupakan perangkllt pemerintah-
an di perkolaan yang selingkat
dengan Kepala Desa.
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Ilasil penclitian pencliti Yang
dilakukan pada masyarakat Batak
KaIo di Kota Kabanjahe dan

Brastagi mengungkapkan bahwa

Lurah Sangal berpcran dalam
pcnyelesaian sengkete alternatif.
Hal ini terbukti dari banyaknYa

warga masyrrakat (Batak Karo)
yang mcnlinta bantuan kcpada
Lurah untuk mcn)elesalkan seng-

ketanya, dan banyaknla sengketa

),ang berhasil diselesaikan dengan

perdamaian dl hadapan Lurah
(Runtung. 2002: 248).

Kenyatilan terscbut lelah me-

ninibulkan keinginan untuk meli-
hat bagaimana peranan Lurah da

lam penyelcsaian sengketa alter-

natif di dacrah iain, khususnYa di
Kota Binjai.

PERI\{ASALAHAN
Berdasarkan uraian di aias ru-

musan permasalahan yang diang-
kat pcnulis dalam tulisan ini ada

Iah:
A. Apakah warga masYarakat di

Kola Binjai melibatkan Lurah
scbagai penengah (medintor)
dalam pcnyelesaian sengketa'J

B. Sengketa-sengketa apakah
yang penyelesaiannya climo-
honkan oleh warga masyara

kat kcpada Lurah l
C. Bagaimann stratcgi yang dila-

kukan oleh Lurah untuk me-
:naksimalkan hasil penYelcsai-

an sengketa alternatif terse-
hrrt l
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IV.T{AN['AAT PENEI,ITIAN

A. Bagi pemerintah Kota
Binjai
Diharapkan hasjl pcnelitian ini

bcruanfaat sebagai suatu bahan
evaluasi untrik menentukan dan
mcrumu\k.tn su ru kcbiirkrlr pLt

hllk drlrm PcrilrLliln D:errh rp".-
da) yang menjadi landasan hukLrnl
bagi Lurah daiam n1ernaksitual_
kan pcrannva sebagai mediator
untuk mendamaikan sengketa
yang rcrjadi dalam masyarakat.

B. Bagi llas)arakat
Diharapkan hasil Denclitian

bermanfaat bagi masyarakat yakni
agar warga masyarakat mcmberi
kaan kcpercayaan keparla Lurah
sebagai mediator guna mencari
pcnl elcsoirn \engketr yJng dihr_
dxfin\ it di luar fengilltlJn.

V. NIETODE PENI,LITIAN
A. Sifat dan metode

peDdekatan penelitian
Sital penelitian ini adalah

deskriptif analitis, yairu penelirian
yang bertujuan untuk mendaDat-
kan gombarrn tentin q Dcra;rn
Lurxh dilam p.ny.le.J,rn 

"eng-keta warga masyarakat di luar
pcngerlil:rn. pendckar.:n \ane
digunrl,annl: rdalrh pendeirr.,n
1ur idrs empiris. yaitu pendekrr.rn
tcthrJap lilkrr hul,unt yans nte-
ruprLan pcngrhmen-p.ng"i...n
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yang ierjadi di lapangan lmasya-
rakat)-

ll. l,okasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Kota

Binjai. Propinsi Sumatera Utara.

C. Populasi dan sampel
penelitian
Populasi penelitian adalah se-

mua Lurah di Kota Bmiai. Namun
mcngingat banvaknya Lurah di

Kota Binjai, dan keterbatasan
waktu, dan biaya yang terscdja.

mrke tidak mungkin dilakukan
penclitian terhadap sernua PoPu
lasi. Karena itu dalam penelitian
inl diambil 5 (lima) Lurah seba

gai sampel. )'aitu Lurxh Tangsi
(Abdullah Riani), Lurah Binjai
(Supendi), Lurah Nlencirim (Sam-

pang Tarigdn). Lurah Nangka
(Drs.Martal), dan LLrrah Ram
bung Barat (Chairi, SH.). Pcnarik-
an sampel dilakukrn secara

runtlom samplittg.

D. l'eknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalem pe-

nelitian ini dilakukan dengan dua

cara, yaitu:
1. penelitian kepustakaan yaitu

penelitian terhadap bahan pus-

taka untuk mengumpulkan da

ta sckunder.
2. pcnelitian lapangan yaitu pe-

nelitian yang dilakukan terha-
dap objck lapangan untuk
mengumpulkan data primcr.

PCRA AヽⅣ  ι■RA′′SEBAC,′ 1了ED 4rOR
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Ii. Alat pengumpulan data
Alat yang digunakan untuk

mcngumplllkrn data Penelitian
terdiri atas dua macam. yeitu:
l. sludi l:lokumcn. yang digune

kan untLrk leknrk pengumpul
an dalr .lengan rncnggunrkan
pcnelil jiln kcpustakaan:

2. wawancara yang dibantu
dengan pedoman wawancara.
yang digunakan untuk tcknik
pengumpulan data ntelalui pe-

nelilian lafangan.

F. Jalannya penelitian
llntuk mcngurnpulkan data se_

kunder dilakukan sludi dokunen,
yaitu mengumpulkan data denSan

cara mertpclajari berbagai bahan

litcratur. hasil penelitian, dan per-

aturan perundang-undangirn Yang
terkait dellgan masalah PenYe-
lesalan sengkcta alternatif pada

urnumnya. dan khususnya yang

menyangkut Peran Lurah sebagai
nrcdiator dalam penyelesaian
sengketa allernatif.

G, Analisis Data
Dalam menganalisis semua

data yang telah tcrkumpul, dalam
pcnelitian ini. peneliti menguna-
kan pcndekatan kualitatif, yaitu
suatu cara nrcn8uraikan dan men-
jelaskan, serta penarikan kesim-
pulan dari i:ldta kualitatif dengan

menggunakan mctode Penulisan
induklif-deduktif.
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\. TINJAUAN PUSTAKA
Pengcmbangan cara penyele-

saian sengketa alrernatif dj Indo-
nesia merupakan hal yang tidak
dapat ditawar-tawar lagi. Menurut
Mas Achtuad Santoso nalins ti.lak
ler.labat cmpat laktor utami yan-e
ntemherikan dasar diperlukann),a
pcngenlbangan cara penyelesaian
sengketa alternatif. Pertama. sc-
bagai upava meningkatkan daya
saing dalatn mengundang pena-
ram nlodal ke Indonesia. Kepas_
tier hukurn, termesuk ketersedia
mr sistem penvelesaian sengkcta
yang cfisicn dan reliabel rnerupa
kan fakror pcnting bagi pelaku
ekonorrli untuk mcnanam ntoclal-
nyl di Indonesia. Penyelesaian
scn:!kcta alternatif yang didasar
kan pitda prinsip kcmandirian dan

frolcsionalisme dapat mcnepis
kelaguan calon investor tentang
keberedaan fomm pcnyelcsaian
sen-gkera yang rcliabel (mampu
mcnjanlin rasa keadilan). Kedua,
tlrntutan masvarakat terhadap me
knisme yang efisien dan mampu
memcnuhi riisa keadilan. Ketiga,
Ltpa]-a untuk menginbangi pe_
ningkatan daya kritis masyarakat
yang diLrarcngi dengan tuntutan
berpcran serta aktif dalam proses
pcrrhrrrgunan ltcl.rnrsuk pcngilm-
h rlJn kcfutu\cn tcrhrdtp urusarn-
urusan publik). Hak masyarakat
berferanser-ta dalam penetapan
kebi.jakan publik tersebut menim-
hulkan konsekuensi dipcrlLrkan-
nva lvadah atau rnekanisme pe_

▼ ⑨
nvelesaian sengkefa untuk me\\a-
dahi pcrbedaan pcndapat (carz-

J"lichting opinions) yang mlrncul
dari keperanse aan masyarakat
teNebut. Keempat, iienunlbuh
kan iklim persaingan sehar G)?er
Trressil,r,) bagi Iembaga peradilan.
Kchadiran Icmbagaleinhaga pe-
nvelesaian sengketn altcmatif di]n
kuasi pcngadllan (tribu ul) ...pa-

bila sifatnva pilihan (opsional),
maka akan terJadi proses seleksi
yang menggambarkan tingkat
kepercayaen masvarakat lerhadap
lembaga penyelesaian scnsketa
tertentlr. Kehadiran pembanding
(pl.r,") dalam bentuk lembaga
penyelesaian sergketa alternatif
ini diharapkan mendorong lerl
baga Ientbaga penyeleseian scng-
keta terseblrt meningkatkan citra
dan kepercayaan masyarakat.
Kelirra, sebagai langkah anlisipa-
til untuk membcndung derasnra
arus pcrkara mengalir kc penga-
dilan (Mas Achand Santoso.
1999: tanpa nomor halaman).

Melibatkan pihak ketiga yang
netral scbagai pencngah (medin-
1or) dalam penyelesaian sengketa
di luar pengadilan merupakan fc-
nomcna sosial yang sudah dikenal
scjak lama dalam masyarakat, ba-
ik di negara negara Barat maupun
Timur.

Carry H. Barnes dkk antara
lain menyebutkan bahwa mediasi
adalah proses untuk menyelcsai-
kan sengketa dengan bantuan pi-
hak netral. Peaanan pihak netral



adllah melibatkarl diri Lrntuk

membantu para pihak. baik secara

pribadi alau kolcktit', untuk nieng
idcntifikasi masalah-masalah yan:!

diperscngketakan dan unluk mc
ngcmbangkan proposal. Mcdiator
tidak mempunyai we\vcnan8 un-
tllk nrcmutus setiap sengketa, teta
pi dapat rnengikuti Peftemuan
pcrtemuan rahasia dan Pcmbahas-
an khusus bersama dengen Pihak-
pihak yang bcrsengketa (Gary H.
Barnes et all.2000r tanpa nomor
halarnan.).

Peidapat lain mcngemukakan
bahrva mcdiasi adalah suatu

proscs di maoa pihak netral yang

tehh disepakati oleh pjhak pihak
yang bersengkeia. bertindak seba-

gxi scorang fasllitator bagi kepen-
tingan negosiilsi mcrcka dan

mcmbantu mcreka mcncapai solu-
si yang saling menguntungkan
(Anolrim, 2000: tanpa nonlot
halaman).

Da a,n masyarakat lndonesia
cala penyelesaian sengketa de

ngan melibatkan pihak ketiSa
yang nelral (mediasi) mempunYai

basis sosial yang kuat. baik pada

masyarakat perdesaan (rural
untmullit )- ). nraupun masyarakat
pcrkotaau (ur"/r.//l corr,rixnln)-

Jludson dalnm tulisannya ber
judul Palrr E/x|. mengcmukakan
banyak sengkela di daerah peda

laman Kalimantan yang diselesai-
kan oleh para tua-tua adat (T.O.

Ihromi (Ed), 1993; l7). Di daerah
'Ioraja di sekitar Rantepao dan
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N4r'kelc luga dikenal adanya sua-

tLr dewen Yang diberi nama Ildddl
yrn!r irnggota anggotanya irdalah

o[r11g-oreng ) irog diang!!ap scba_

gai femimpin dllanl suatu desa-

Dcwan ini melupakan lembaga
adat asli !i1ng seiak dLllu relah

bcrtirngsi untuk mcnyelesaikan
sengketa (T.O. Ihromi (Ed), 1993:

17)

Scorang rhli sosiologi hukurn

lerkenruka Jepang yang bemama
Takcyoshi Kauashima mengate-

kan hahwa "....padn prinsipn,va

orang ketiga )ang cempur tangan

untuk rnen)elesaikan Perikaian,
si pencngah, dianggap orang Yang
mempunyai status lebih tinggi da-

ri pada pihak pihak yang bertikai.
Bill1mena orang demikian rnengu-

sLllkan kondisi Ltntuk perbaikan

hubunllan. $ ibawa den otoritas-
nya hiasan)a sudah cukup untuk
mcngaiak kedur pihak untuk me-

nerima penvclcsaian" (TakeYoshi

Kawashima. l98Er 106).

Dengan meiihat dari sisi peran

nelral yanE! dinrainkan olch pihak
ketiga dalam penyelesaian seng

keta. Chrislopher W. Moore mem-

bcdakan llgir tipologi mediator
vaitu: sr.,r'ial ndv,ork ttleliator,
authoritdli\,( t e,:liator-. drn i de'
pend0tl mediotor.

Berdasarkan uraian di atas.

maka keterlibatun Lurah sebagai

penengah dalam PenYelesaian
sengketa antar warga masYarakat

di luar pengadilan, tcrmasuk da

⑨

「
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larr tipologi social nelwork me-

\.I. HASIL PENEI,ITIAN DAN
PtrX'IBAHASAN

A. Pcranan Lurah dalam pe-
nlelesaian sengketa alterna-
til di luar pengadilan
ilka dilihar dari tipologr me-

diator van-q dikcmukakan oleh
Chrislophcr W. Moore. maka
kedudulan Lurtrh dalam penvc
lesaiirn sengketa altcrnatif adalah
sebuSrai .ro.iol n(firark mt ditor.
Lurah berpcran daiam sebuah
s.ngketa atas dilsar aclanya hu-
bungen sosial deugan para pihak
vang berscn-qketa, yaitu hubungarl
antarx \\'ar3a dengan Lurahnya.

Dari lima Lulah yang diwa-
$ancarai mcngLrngkapkaD bahwa
pada Lrnlumnya Lurah selalu djll-
batkan dalam penvelesaian seng,
kclil yang tcrjadi antix.sesama
\\'ur-qa kelurahannya. Biasanya
scngketa sengkcta vang sampai kc
tangan Lurah adalah scngkera
)ang gagal diselesaiknn di anrara
para pihrk.

Para Lurah menyatakan cukup
banyak inenangani penyelesaian
sengketa warga masyarakatnya.
Namun pada umumnya para
I-urah telsebut tidak dapar mem-
hcrikan junlah )ang pasri seng-
kcte yang ditanganinya seliap ta-
hun. Drs. N4artal, Lurah pada Ke
lurahan ),langka, Kora Binjai me-

ngcmukakan selama tiga setengah
tahrrn ia menjadi Lurah di Kcln
rahan Nangka tidak kurang dari
120 (seratus duapuluh) kasus
scngketa warga masyarakat yang
ditanganinya.

Pcnunjukan Lurah sebagai
me.liator tidak dilakLrkan secarll
tcgas oleh para pihak baik secara
sendiri-sendiri. iltaupun secara
bcrsama sama. Biasan!a sengkctn
itu diajukan kepadu Lurah oleh
pihak yang merasa dimgikan, ran-
pa sepengetahuan plhak lawan.
Dengan pe(irnbangan bahwa Lu,
rah dalaltl kapasitasn),a sebagar
apaaa! pemerintxh mempunyai wi
bawa dan ntarnpu Llnluk mcnt-
pcngaruhi pcndirian pihek la\lan
kearah penyelesaian sengkcta
yiug adil dan tidak mc lihak.

Eksistcnsi Lurah sebagai mc-
dialor dalam penyelesaian sengkc
ta alternatif ternyata mendalat
rcspons dari pihak lawan seng-
keta. Hal ini terbukti dari kesedia,
an pihak lauan menghadiri un-
dangan Lurah untuk bcrmusva\\'a-
rah gun{ mencari pcn}elesaian
sengketil.

Kepercayaan warga masyara-
kat lerhadap Lurah unruk menjadi
mediator terbukti dari banyaknya
warga masyarakat yang mgminla
bantuan Lurah scbagai medialor
dalam mencari penyelesaian seng,
keta.

Kepercayaan tersebul merca-
kup liga hal, vaitu: pertama. ke
percayaan bahwa wibawa Lurah

ヨ ⑨
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scbrgai aparat pene ntahan, se-

cara psikologis akan nlampu
nrcmpengaruhi Pendirian Plhak-
pihak kcerah kesepakatan bersama
(konscnsus) bagi menyelesaikan
ren!,keta secafa ".nin-fiin solu'
ti.rr"i Kedua, kcpercayaan bahwa
Lurah akan dapat berlaku adil da-

lam penyelesaian sengkcta lerse-

but; dan Kctiga. kepercayaan bah-

wa Lurah akan mampu menye-
lesaikan scngketa mereka secara

adil. cepal. dan tanpa harus me-

ngorbarlkan biayn yang banyakl

R. Jenis Sengketa yang dimo-
honkan pen]elesaiannya ke-
pada Lurah
Jcnis sengkcta yang penyele-

saiannya dimohonktn olch warga

rnasyarakat kepada Lurah di Kota
BinJai cukup bcrvariasi. Jcnis

sergkcta lefiebut mencakup se_

mua bentuk sengketa Yang terjadi
dahm masyarakat. baik sengketa
perdata seperti sengketa rumah

tangga anlara suami-isterj, seng-

keta hafta warisan. scngketa hu

tang piutang. dan sengketa lanah,

maupun scngketa pidanr sepefii
penganiayaan dan Perkelahian
antar pemudi1.

Drs. Meflal mcngungkapkan
bahwa di Kelurahan Nangka pada

Lrmumnya. sengketa yang diminla-
kan pcnyelesaiannya oleh warga
masyarakat kepada Lurah adalah

sengketa keluarga. scngketa tanah,

drn penganiayaan (wawancara. 2
\faret 2004).
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Sampang Tarilran mengung

kapkan bllh\\'a di Kelurlhan NJcn

cirim, scngketx sengkela Yang di
mohonkan penyelcsaiannl a oleh

walga mas)_arakat kepada Lurah.

bcrupa sencketa pcrdata. sePcrti

sengketa kepemilikanAatas batas

landh. sengketa hulang Piutang.
persclisihal1 antara suami-istcri.
dan sengketa warisan. Sengkcta
yang palinll mcnonjol adalah

perselisihan antara suami dan

isteri. Semcntara itu kasus pidana.

yang paling menonjol addah
kasus perkelxhian antar Pcmuda
Jika kasus pidana biasanya Para
korban lerlcbih dahulu melaPor-

kaonya kepada Polisi (Wawanca-

ra. 2 Maret 2004).
Di Kelurahan Biniai, kasus-

kasus yang cnonjol dimohonkan
penyclesaiannya kepada Lurah

adl]]ah pe(engkaran antara suami

istcri. sengkela hana warisan.

perkelahian antitr pemuda. dan

pencurian. Kasus pidana, apalagi
jika korbarln,va WNI keturunan
Tionghoa, biasanya korban tidak
rneflinta bantuan kepada Lurah,
tctapi mercka langsung melaPor

kc Kepolisian.
Jika sengkcta suirmi isted

yang tidak mungkin didamaikan
lagi, dan masing-masing Pihak
sarlla-sallla berkcras untuk herce-
rai. Lurah Binjai selalu rnenYa-

rankan kepada Para Pihak untuk
mcnempuh jalur hukum ke penga-

dilan.
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Di Kelurahan Tangsi, kasus
!ang menonjol adahh pclteng
karan antal suami-istcri. sengkela
harlo warisan, sengketa batas ta
nah, dan perkclahian antar pe-
Illud.r. Kul.ru lcrtrdi Derkcl.rhli1n
Jnlirr f(rnudt b,rs,rn1" l,rnusung
diiangani olch Polisi. karena
kelurahan ini berdekatan dengan
Kantor Polisi. Koramil dan Kantor
Cumat,

Sehclunt nienjabat Lurah c1i

Ke[rrahan 'l angsi, Kota Blnjai.
Alrdull r Riani mcnjadi Lurah di
K.luraher Bendar Sinembah. Di
Kelurahun Bandar Sinembah ia
pcl.lruh nlenvclcsaikan salu kasus
sengketr utang piutang antara
Hj.Rrhmini dan 6 orang anaknya
(irhll\\llris alnlarhum H.Sugiarto)
dcngan krediturnva (rentenir)
lccilrt perdrnlaian (wawrncara. 2
Malet 200.1i.

C. Strategi Lurah scbagai me-
diator untuk menyelesaikan
sengkcta
\{asing-rnasing Lurah di Kota

Dinjai lerryata menerapkan stra-
tcgi yang berbeda satu sama lain
dalam memaksimaikiin hasil pc-
ryelesaian se gkeia yang dita
ngentl1l-a.

Sanrlrang Tarigan. Lurah
Kelurahan Mencirim. mengatakan
bahl,ir hampil nlencapai 90 7.
sengketu warga nlasyarakat yang
drtanganinya berhasil diselesaikan
secara damai. Utluk ntemaksi-
malkan hasil pcnyelesaian scng-

⑩
keta meialui mediasi. Salnpilng
Tarigan mencrapkan Lrebcrapu
strategi. Salah satu di antaranya
adalah perkcnalan dcngan pihak-
pihxk )ang berscngketa (penelu
suran inlerkoneksitas) sebclum
memulai proses mediasi. yang ber
tujuan untuk mcnanalrkan kepcr
cayaan pihak pihak tersebut kcpa-
da mediator.

Untuk nlcngumpulkan inior,
masi mengenai scngketa. Sam
pang Tar'igan menerapkan stratcgl
pcrtemuan pribadi secxra telpisah
dengan masing masing pjhlk
l.ur ucus i n g ). Pertimbangan menc
rapkan teknik cuu(Ltsing itli
adalah agar masing masing pihak
lebih leluasa nlengemukakan kc-
luhan dan harapannvr atas hasil
penyelesaian sengkcta tersebut.

Biiisan)'a setclah penyclesaian
sengkeia tcrsebut tcrcapai sectra
musvawarah mufakal. hubungan
para pihak dapat harnonis kcm-
bali. Nantuo lerhadep kasus,kasus
yang gagal diselesaikannya, ia
mengarahkan penyclesaian seng-
keta itu rnelaiui jalur hukunt ke
pengadilan. Namun ada juga yaog
menvampaikan kasusnva kcpada
Camat sebelum ke Pengadilan.

Chairi. SH, Lurah Rambung
Barat. juga meneralpkan stratcgi
yang sama dcngan Sampang
Tarigan dalam mcmediasi kasus
kasus sengketa warga masyr
rakatnya, yailu dengan ntenc
rapkan teknik cuutu.tirlq. Para
pihak bam dipcrtemukan dalam
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musyawarah bcrsama )ang di
pimpin oleh Lurah sebagai medi
aror, iika dalam pertcmuan-
pcrlemuan tcrtutup lelah ada tilik
tcrang kearah kesepakalan, tnau-
pun tidak .mungkin tcrcapai titik
temu (wawancara, 2 Maret 2004).

Jika rercapai kcsepakatan. ha

sil kescpakatan itll dibl]at sccara

lertulis dalaln sural perdamaian

yang ditanda taneani olch pihak-
pihak yang bcrsengketa. dan seba-

gai saksinya adalah Lurah dan

kcpala Lingkungan.
Drs. Martal menerapkan stra-

tegi yang bcrbeda dengan Sam-

pang Tarigan. Drs. Marl.rl tidak
menggunakan strategi c.rrr(?lrir,8,

karena teknik cdrr.&.tirs itu di-
anggap memperlambat proses pc

nyelesaian sengkcta sa.ji1. Martai
mengungkapkan bahu'a pada n

nlumnya kasus-kasus samPai ke

tangannya adalah atas pengaduln
dari pihak yang menjadi korban
(ylng merasa dirugikan ). Setelail

mcnerima kcluhan, Martal segera

mcngundang para pihak ying
berscngkela untuk dipertcmukan
langsung pada hari yang sudah

ditcniukan. Para pihak diajak ber-
musyawarah bersama dipimpin
oleh Lurah sebagai mediator.

Dalam pertemllan (bermusya-

warah) tersebut tidak dilanyakan
dan dibahas lagi mengenai hal-hal
yang menyebabkan teriadi seng

keta. karena infomlasi tcrsebut
biasanya sudah dipcroleh melalui
pengadu dan Kcpala Lingkungan.
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Dalunr perte luan itLL, Lurah
lengsung menanvtkan apa yang

menjadi keinginan pihak pihak
lentang bentuk Pen\elesaien seng-

kcta telsebut. Cara ini temyate

cukup efektif unluk men)elesai

ken sengkcta secara musr arvarah

mufakat. Hasil kcsepakatan para

pihak yang bcrsengketa dibuilt
secilra tcrtulis dalam sLLrat perda-

maian. yang ditindatangalli oich
para pihak, dan disaksikan olch

Lurah dan Kepala Lingkungan.
Kadang-kadang dari pihak keluar-
ga para pihak juga diikut sertakan

scbagai saksi dalaa surat Petda_
maian.

Darl pengalamannya mena

ngani sengketa warSa masYarakat

Drs. Martal nrcngntukan bahrva

pada urnllmnya sengketa vang Pc-
ling sulit .liselcsrikannya tdalah
sengkcta orang Batak Toba.
Narnun penulis tidak rncndapat-
kan data lentang alasan kcsulitan
nra. kaLena Lurah ti.lak dapal

mcmberikan alasan mengaPa sulit
Lrntuk lnen)clesaikan sengketa

orang Bati* Toba.
Ahdullah Riani. Lurah Keln

rahan Tangsi, padn umumnYa mc

nerapkan strategi vans sama de_

ngan Drs. Martal dalam menYele-

silikan sengkcta warga masYara

karnya. Langkah Pertama Yang
dilakukannya, seteldh mendapal
pcngaduan dari salah satu Pihak,
Lurah mengundang semua pihak
yang terlibat dalam scngketa dan

Kepala Lingkungannya untuk ha-
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kelemahan. dan penerapannvu
sangat berslftt kasuistis.

Lurah scbagai medialor tidak
pcrnah menerapkan ancaman un

tuk mcndorong para pihak kepada
kesepakaliln. dan tidak pernah me-
nctapkan statu putusan untuk
dipaksakan bcrhkunya kepada
para pihnk. Penyelesaian sengke-
1a yang dicapai benar-benar meru
pakao hasil kesepakatnn dari para
pihi*. tanpa adanya tekanan atau

intimidasi dari Lurah.
Dalam hal tercapai kesepakat-

an (konsensus) antara para pihak.
hasil kcscpakatan ilu pada u
mumn)a dibual secara tcrtulis,
dalam suatu surat pcrdanlaian.
Surat perdamaian itu ditanda
tangani olch para pihlk yang

bersengketa. dan juga saksl-saksi.
yaitu Lurah dan Kepala Ling-
kungan-

D. Kendala-kendala yang diha-
dapi Lurah menyelesaikan
sengketa
Kendatipun tingkat keberha-

silan Lurah menyelesaikan seng

keta rnelalui ploscs pcnyelesaian
sengketa aktcrnatii cukup tinggi,
namun dari pengaluman mena
ng.Lni sengketr masih banyak
diiumpai kcndala. Kendala itu
drpar dillhat dari sisi peraluran
hukum. sumhcr daya manusia.
dan sisi biaya.

Hingga pcnclitian ini dihasil
kan, belum adanya dasar hukum
yang mcmbri kewenangan kepada
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I-urah untLrk lllen,vclcsaikan seng-

kcre maslarlkat. lnj tclah menye-
bebkan LLrrxh tidak maksimel da-
lanr nrcnjalrnkan perannya scba
gar mediltor da)am penyelesaian
scngkcta !xns !ert.1di delam ma-
syarilkat.

Dari sisi \umhcr drva manu-
sia, Lurah masih sangat minim
memiliki pcngetahuan nrengcnai
leknik-tcknik negosiasi dan medi-
asi modern. Ini mcngakibatkan
pada sering kali Lurrh tidak nlam-
pu nrelaksanakan perannra scba
gai medirtor. Ketidakmampuan
ini terutama dalam mcndiagnosa
dan menganalisis suatu sengkcta.

scrta menawarkan alternalif pe

nyelesaian kcpada para pihak.
Kendala lainnya yang tidak

kalah pentingnya adalah biaya.
Pernedntah Kota Binjai tidak me-
n,'ediakan dana anggaran atau

dana laktls bagi Lurah di Kota
Binlai untuk penyelcsalan seng-
kcta wargar masyarakat. Padahal
peran Lurah dliam mcnvelesaikan
sengkela warga masyarakat di lLrar

pengadilan begitu penting. Aki-
batnva Lurilh tidak dapat menlck-
simalkan perannya sebagai media-

VII. PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dilarik

kcsimpular sebagai berikut :
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antaranya ada kasus pidani,
scperti penganiayaan. pencuri-
an, dan perkclahian antar
pemuda.
Kcndala-kendala yang diha-
ciapi Lurah dalam mcnyelesai-
kan scngkcta warga masyara-
kat pada uDrunnya adaleh
nlenlangkul tidak xdanva lan,
dasan hukunt bagi LLlrah
dalam rncnyelcsaikan sengkc-
la warga masyarnkat. Iemah
oya pemahaman Lurah ter
hadap teknik-teknik mcdiasi
modern. dan tidak adanva bi-
aya opcrasional Lurah untuk
menyelesaikan scngketa rvur
ga rrasvarakat.

Saran

l. Lurah menlpakan salah satu
tokoh yang dipcrcaya oleh
warga masyarakat scbagai me_
diator (penengah) dalam pc-
nvelesaian scngketa altcrnalif.
Oleh karena kedudukannya

. sebagxi Lurah dialggap cukup
metnpunyai wibawa dan nle
mrliki kemampuan unluk me-
nyelesaikan sengketa, selta
akan bersikep netaal dalanl
mcnr'elcsaikal sengketa tcrse-
hui

2. Strategi dan gaya yang dite-
rapkan olch para Lurah seba-
gai mcdiator dalan rncl1ye
lesaikan sengkela warga nla-
svarakat sangal bervariasi dan
kasuistis. Ilebcrapa Lurah dr
antaranya ade yang menerap-
kan lekrik .ar.r&.rirg untlrk
setiap kasus, ada yang menc-
rilpkan leknik cttucusing d,tr

larir kasus-kasus tertentu saja,
dan ada yang sama sekali
tidak menerapkan teknik c.rr-
( r.ri,rl,. Lurah yang tidak
nrenerapkan strategi ini bera-
lasin teknik caucutiing ]lt1e-

nyebabkan proses pcnyelcsai-
an betcle-lelc dan memakan
waklu yang lama.

l. Sengketa sengkcta yang diaju-
kan oleh warga masyarakat
kepada Lurah kebanyakan
scngketa keperdataan, sepertj
pefiengkaran antar suami_
istcri. scngkcta harta warisan.
sengkela utang-piutang, dan
scngkctc tanah. Bebcrapa di

Mengingat masih banyak ka
sus ataLr scngketa wurga maslx-
rakat yang diminti*an penyelesiii
annya kcpada Lurah, maka dalam
upaya untuk mcmaksimalkan pe-
ran Lurah sebagai rncdiator bagi
penvelesaian scngketa warga ntl-
syarakat di luar pengadilarl.
disarankan:
l. Agar Pemcaiitah segera nlela

hirkan pcraturan perundang
undang scbagai ilndasan hu
klrm yang membcrikan ke$,e
nangan kepada Lurah unluk
menyelesaikan scngketa war
ga masyarakat di kelurahan-
nya.

2. Agar Pcmerintah pada umltnl-
nya, dan khususnyii Pcmerin
tah Kota Binjai nlenltasilitxsi

4
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dan men!ediakan angsarrn
untuk mernbenkin pclitihen
sinskal lenlnng tcknik tcknik
lnediasi modcro terhadap para
Lurah di Kota Binjai.

3. Agar Pemcrintah Kota Binlai
nrcn)eliakan dana taktis birgi
Lurah-Lurah untuk menvele-
saikan sengkcta \rarga mas)'a-
rakat di kclurahann)a me\rng
masing.
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